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This study analyzes the role of WhatsApp in the post-Covid-19 pandemic 

learning ecosystem through a qualitative meta-synthesis of educational 

literature. This topic is important to examine because WhatsApp continues to 

be used as a medium of learning communication after schools and higher 

education institutions have returned to face-to-face and blended learning. This 

study employed a systematic literature review approach by examining journal 

articles and proceedings published between 2020 and 2025 on the use of 

WhatsApp in formal education, with a total of 151 articles synthesized. Data 

were collected using a review sheet covering source identity, education level, 

learning functions, benefits, challenges, and main findings. The data were 

analyzed through identification, selection, coding, categorization, thematic 

synthesis, and conclusion drawing. The results show that 35 articles were 

excluded, while 116 articles were identified for synthesis. The findings indicate 

that WhatsApp functions as a medium for communication, material 

distribution, assignment delivery, discussion, feedback, coordination, and 

learning assistance. The use of WhatsApp was most frequently found at the 

elementary school level or equivalent, followed by higher education, senior 

high/vocational school or equivalent, early childhood education or equivalent, 

and junior high school or equivalent. 

 

 
Keywords:  
WhatsApp, learning ecosystem, 
blended learning, post-
pandemic education, meta-
synthesis 
 

 

 ABSTRAK 

 
Kata Kunci:  
WhatsApp, ekosistem 
pembelajaran, pembelajaran 
bauran, pendidikan 
pascapandemi, meta-sintesis 

Penelitian ini menganalisis peran WhatsApp dalam ekosistem pembelajaran 

pascapandemi Covid-19 melalui meta-sintesis kualitatif literatur pendidikan. 

Topik ini penting dikaji karena WhatsApp tetap digunakan sebagai media 

komunikasi pembelajaran setelah sekolah dan perguruan tinggi kembali 

melaksanakan pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran bauran. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review dengan 

menelaah artikel jurnal dan prosiding yang diterbitkan pada rentang tahun 

2020–2025 tentang penggunaan WhatsApp dalam pendidikan formal dengan 

total artikel yang disintesis berjumlah 151 artikel. Data dikumpulkan 

menggunakan lembar telaah yang mencakup identitas sumber, jenjang 

pendidikan, fungsi pembelajaran, manfaat, kendala, dan temuan utama. Data 

dianalisis melalui identifikasi, seleksi, pengodean, kategorisasi, sintesis 

tematik, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat 35 artikel yang tereduksi dan 116 artikel yang teridentifikasi untuk 

disintesis dan menghasilkan bahwa WhatsApp berfungsi sebagai media 

komunikasi, distribusi materi, pemberian tugas, diskusi, umpan balik, 

koordinasi, dan pendampingan belajar. Penggunaan WhatsApp paling banyak 

ditemukan pada jenjang SD/sederajat, diikuti perguruan tinggi, 

SMA/SMK/sederajat, PAUD/sederajat, dan SMP/sederajat. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah praktik pendidikan, 

terutama sejak pandemi Covid-19 (Yanti et al., 2020; Putri, 2020; Wiryawan, 2020) yang memaksa 

sekolah dan perguruan tinggi melaksanakan pembelajaran jarak jauh (Siahaan, 2020; Dewi & Sadjiarto, 

2021; Imania et al., 2021). Situasi tersebut mendorong lembaga pendidikan untuk memanfaatkan media 

komunikasi digital (Arifin & Badri, 2021) agar proses belajar mengajar tetap berlangsung. Dalam 

konteks ini, media digital tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi juga menjadi bagian 

dari ekosistem pembelajaran yang menghubungkan guru, siswa, mahasiswa, orang tua, sumber belajar, 

tugas, umpan balik, dan aktivitas akademik (Wilson, 2020; Puspitosari & Lokananta, 2021).  

Salah satu aplikasi yang banyak digunakan dalam ekosistem pembelajaran tersebut adalah 

WhatsApp. Aplikasi ini dipilih karena mudah diakses, relatif hemat kuota, familier bagi guru, siswa, 

mahasiswa, dan orang tua, serta memiliki fitur pesan teks, pesan suara, dokumen, gambar, video, tautan, 

dan grup diskusi. Pada masa pandemi, WhatsApp banyak digunakan sebagai media pembelajaran jarak 

jauh. Namun, pada masa pascapandemi, perannya tidak hilang. WhatsApp tetap digunakan dalam 

pembelajaran tatap muka, pembelajaran bauran, komunikasi akademik, koordinasi tugas, pengiriman 

materi, diskusi, dan pendampingan belajar (Mustofa, 2020; Karlina et al., 2021; Nasan, 2021; Ardiani 

& Pujiriyanto, 2022; Koten et al., 2022; Adawiyyah et al., 2024). 

WhatsApp tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai media pendukung 

pembelajaran yang memiliki fungsi pedagogis. Pada jenjang PAUD dan SD, WhatsApp banyak 

digunakan untuk menghubungkan guru dengan orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah. 

Pada jenjang SMP dan SMA/SMK, WhatsApp digunakan untuk menyampaikan instruksi, mengirim 

materi, mengumpulkan tugas, dan memfasilitasi diskusi. Pada jenjang perguruan tinggi, WhatsApp 

digunakan untuk koordinasi perkuliahan, diskusi kelompok, komunikasi dosen dan mahasiswa, serta 

penyampaian informasi akademik (Nabilla, 2020; Sari, 2021; Yana et al., 2021; Yuliawati, 2021; 

Firmansyah & Solihat, 2022; Vania et al., 2025; Wulandari & Yuliany, 2025). 

Meskipun memiliki banyak kelebihan, penggunaan WhatsApp dalam pendidikan tidak selalu 

berjalan optimal. Beberapa kendala yang sering muncul adalah keterbatasan jaringan internet, 

keterbatasan perangkat, kejenuhan siswa, pesan yang menumpuk, pembelajaran yang monoton, 

rendahnya keterampilan digital guru, ketimpangan akses, serta lemahnya desain pembelajaran apabila 

WhatsApp hanya digunakan untuk mengirim tugas tanpa interaksi pedagogis yang memadai (Baalwi, 

2020; Prawanti & Sumarni, 2020; Fikri et al., 2021; Abroto et al., 2021; Sahid, 2021; Haryadi & 

Selviani, 2021). Oleh karena itu, diperlukan kajian yang tidak hanya menempatkan WhatsApp sebagai 
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solusi darurat pembelajaran daring, tetapi juga sebagai bagian dari ekosistem pembelajaran 

pascapandemi yang perlu dirancang secara pedagogis. 

Penelitian terdahulu umumnya membahas WhatsApp dan media pembelajaran daring pada masa 

pandemi sebagai solusi pembelajaran jarak jauh (Atsani, 2020; Aisyah & Kurniawan, 2021; Haryadi & 

Selviani, 2021). Namun, kajian yang secara khusus memetakan fungsi WhatsApp berdasarkan jenjang 

pendidikan dalam konteks ekosistem pembelajaran pascapandemi masih terbatas. Kebaruan penelitian 

ini terletak pada upaya menyintesis peran WhatsApp berdasarkan fungsi pembelajaran, sebaran jenjang 

pendidikan, serta kelebihan dan kendala pemanfaatannya dalam pendidikan formal. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan gambaran lebih komprehensif mengenai keberlanjutan penggunaan 

WhatsApp sebagai media pendukung pembelajaran pascapandemi Covid-19. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran WhatsApp 

dalam ekosistem pembelajaran pascapandemi Covid-19 melalui meta-sintesis literatur pendidikan. 

Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: (1) apa saja peran dan fungsi WhatsApp dalam 

pembelajaran; (2) pada jenjang pendidikan apa WhatsApp paling banyak digunakan; dan (3) apa saja 

kelebihan, kendala, dan rekomendasi yang perlu diperhatikan dalam pemanfaatan WhatsApp sebagai 

media pendukung pembelajaran. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur sistematis dengan pendekatan meta-sintesis 

kualitatif (Dema, 2020; Asriadi, 2025; Ulfiyati et al., 2025). Meta-sintesis digunakan karena data yang 

dianalisis berupa temuan, tema, kategori, dan informasi deskriptif dari berbagai sumber, bukan data 

statistik efek yang dihitung melalui meta-analisis kuantitatif. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh 

pemahaman menyeluruh tentang peran WhatsApp dalam ekosistem pembelajaran pascapandemi 

berdasarkan hasil penelitian sebelumnya. 

Sumber data penelitian berupa artikel tahun 2020–2025 yang diperoleh dari database kombinasi 

dari Google Scholar, DOI/Crossref, Garuda, SINTA, DOAJ, laman Open Journal System (OJS) jurnal 

nasional, prosiding, serta repositori perguruan tinggi, yang terdiri atas artikel pada jurnal nasional, 

jurnal internasional, prosiding seminar nasional, prosiding internasional, dan laporan penelitian yang 

relevan dengan penggunaan WhatsApp dalam pendidikan formal pada masa pandemi dan pascapandemi 

Covid-19. Kata kunci utama “WhatsApp”, “WhatsApp Group”, “media pembelajaran”, “pembelajaran 

daring”, “PJJ”, dan “pendidikan” pada rentang tahun 2020–2025 digunakan untuk menentukan kriteria 

inklusi dan eksklusi WhatsApp dalam ekosistem pembelajaran pascapandemi Covid-19. Kriteria inklusi 

meliputi: (1) membahas WhatsApp sebagai media atau sarana pembelajaran, baik secara eksplisit 
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maupun implisit; (2) memiliki konteks pendidikan formal; (3) menyajikan data, temuan, atau deskripsi 

fungsi WhatsApp dalam pembelajaran; dan (4) relevan dengan jenjang PAUD/sederajat, SD/sederajat, 

SMP/sederajat, SMA/SMK/sederajat, atau perguruan tinggi. Kriteria eksklusi meliputi artikel yang 

tidak membahas konteks pendidikan, tidak memiliki informasi metodologis yang jelas, berada di luar 

rentang 2020–2025, tidak relevan dengan jenjang pendidikan formal, atau hanya berupa opini tanpa 

data pendukung. 

Data dikumpulkan menggunakan lembar review yang memuat identitas sumber, tujuan 

penelitian, metode, jenjang pendidikan, mata pelajaran atau bidang kajian, peran WhatsApp, fungsi 

pembelajaran, kelebihan, kendala, dan temuan utama. Analisis data dilakukan melalui enam tahap, yaitu 

identifikasi sumber, seleksi artikel, pengodean data, kategorisasi temuan, sintesis tematik, dan 

penarikan kesimpulan. Prosedur penelitian meta-sintesis literatur ditampilkan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Prosedur Meta-Sintesis Literatur 

No Tahapan Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

1 Tahap 1 Identifikasi Mengumpulkan literatur tentang penggunaan 
WhatsApp dalam pendidikan. 

2 Tahap 2 Seleksi Memilih sumber berdasarkan kriteria inklusi 
dan eksklusi. 

3 Tahap 3 Pengodean Mencatat data penting ke dalam lembar 
review. 

4 Tahap 4 Kategorisasi Mengelompokkan temuan berdasarkan fungsi 
dan jenjang pendidikan. 

5 Tahap 5 Sintesis tematik Menyusun pola temuan berdasarkan tema 
utama. 

6 Tahap 6 Penarikan kesimpulan Merumuskan temuan utama dan kontribusi 
kajian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelusuran dilakukan terhadap artikel yang tersebar pada rentang tahun 2020–2025 dan terdiri 

atas artikel jurnal nasional, jurnal internasional, prosiding seminar nasional, prosiding internasional, 

serta laporan penelitian. Artikel yang ditelusuri mencakup berbagai jenjang pendidikan formal, yaitu 

PAUD/sederajat, SD/sederajat, SMP/sederajat, SMA/SMK/sederajat, dan perguruan tinggi. Pada tahap 

identifikasi diperoleh 151 artikel. Setelah melalui proses seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi, sebanyak 116 artikel dinyatakan memenuhi kriteria dan digunakan sebagai data final dalam 

meta-sintesis. Sebanyak 35 artikel lainnya direduksi karena tidak memenuhi kriteria, misalnya tidak 

membahas WhatsApp secara relevan, tidak berada dalam konteks pendidikan formal, tidak menyajikan 

data atau temuan pembelajaran, atau tidak sesuai dengan rentang tahun yang ditetapkan. 
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Artikel final yang berjumlah 116 selanjutnya dianalisis melalui pengodean, kategorisasi, dan 

sintesis tematik. Pengodean dilakukan berdasarkan peran WhatsApp, fungsi pembelajaran, jenjang 

pendidikan, kelebihan, kendala, dan rekomendasi pemanfaatannya. Berdasarkan jenis publikasi, artikel 

yang disintesis terdiri atas jurnal nasional, jurnal internasional, prosiding nasional, prosiding 

internasional, dan laporan penelitian/repositori. Distribusi jenis publikasi ditampilkan pada Tabel 2 

berikut. 

Tabel 2. Jenis Publikasi Artikel 

No Jenis Publikasi Jumlah Artikel Persentase (%) 

1 Jurnal Nasional 101 87,07 

2 Jurnal Internasional 8 6,90 

3 Prosiding Nasional 4 3,45 

4 Prosiding Internasional 0 0,00 

5 Laporan Penelitian/Repositori 3 2,59 

Total 116 100 

 

Hasil meta-sintesis literatur menunjukkan bahwa WhatsApp memiliki beberapa peran utama 

dalam pembelajaran. Pertama, WhatsApp berperan sebagai media komunikasi pembelajaran yang 

menghubungkan guru, siswa, mahasiswa, orang tua, dan dosen secara cepat. Kedua, WhatsApp menjadi 

media distribusi materi, tugas, instruksi, pengumuman, dan umpan balik. Ketiga, WhatsApp mendukung 

diskusi, koordinasi kelas, kolaborasi, dan pendampingan belajar. Keempat, WhatsApp berperan sebagai 

media yang menjaga kesinambungan interaksi pembelajaran dalam ekosistem pendidikan 

pascapandemi, baik pada pembelajaran tatap muka, jarak jauh, maupun pembelajaran bauran (Karlina 

et al., 2021; Yuliawati, 2021; Ardiani & Pujiriyanto, 2022; Koten et al., 2022; Adawiyyah et al., 2024; 

Pandara et al., 2025; Wulandari & Yuliany, 2025). 

Peran tersebut menunjukkan bahwa WhatsApp memiliki karakter fleksibel dan mudah diadaptasi 

pada berbagai jenjang pendidikan. Pada jenjang PAUD dan SD, WhatsApp membantu guru menjangkau 

peserta didik melalui pendampingan orang tua, pengiriman tugas, pemberian arahan belajar, dan 

komunikasi keluarga-sekolah (Triwardhani et al., 2020; Sari, 2021; Yana et al., 2021; Nursidiq & 

Batubara, 2022). Pada jenjang SMP dan SMA/SMK, WhatsApp mendukung penyampaian instruksi, 

diskusi kelas, pengumpulan tugas, penguatan komunikasi guru-siswa, dan penyampaian informasi 

akademik (Puspitosari & Lokananta, 2021; Firmansyah & Solihat, 2022; Ameliya & Indriani, 2024; 

Nurafrilia et al., 2025). Pada jenjang perguruan tinggi, WhatsApp banyak digunakan untuk koordinasi 

perkuliahan, diskusi kelompok, komunikasi akademik, dan penguatan interaksi dosen-mahasiswa 

(Nabilla, 2020; Yuliawati, 2021; Vania et al., 2025). Sintesis peran dan fungsi WhatsApp dalam 

pendidikan ditampilkan pada Tabel 3 berikut. 
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Tabel 3. Sintesis Peran dan Fungsi WhatApp dalam Pendidikan 

No Peran Fungsi Implikasi Pembelajaran 

1 Media 
komunikasi 
pembelajaran 

Menghubungkan guru/dosen, siswa/mahasiswa, 
dan orang tua secara cepat melalui pesan, grup, 
audio, dokumen, dan tautan. 

Interaksi pembelajaran 
lebih mudah dilakukan. 

2 Media distribusi 
materi dan tugas 

Menyalurkan materi, instruksi, tugas, 
pengumpulan jawaban, evaluasi, dan 
pengumuman kelas. 

Materi dan tugas lebih 
mudah diterima peserta 
didik. 

3 Media diskusi dan 
kolaborasi 

Membentuk ruang diskusi, tanya jawab, kolaborasi, 
komunitas belajar, dan koordinasi kelas. 

Aktivitas belajar lebih 
terpantau dan partisipatif. 

4 Media umpan 
balik dan 
pendampingan 

Memfasilitasi respons guru/dosen, koreksi tugas, 
bimbingan belajar, dan dukungan orang tua. 

Proses belajar lebih 
terarah dan berkelanjutan. 

5 Media pendukung 
pembelajaran 
bauran 

Mendukung kesinambungan komunikasi antara 
pembelajaran tatap muka, jarak jauh, dan aktivitas 
mandiri. 

Pembelajaran lebih 
fleksibel dalam ekosistem 
pascapandemi. 

6 Media akses 
belajar yang 
praktis 

Dipilih karena familier, mudah digunakan, relatif 
hemat kuota, cepat, dan kompatibel dengan 
perangkat sederhana. 

Akses belajar lebih 
fleksibel dan inklusif. 

Data yang dianalisis juga menunjukkan bahwa penggunaan WhatsApp ditemukan pada berbagai 

jenjang pendidikan formal. Oleh karena itu, hasil meta-sintesis literatur tidak hanya menghasilkan 

pemetaan fungsi WhatsApp, tetapi juga pemetaan sebaran artikel berdasarkan jenjang pendidikan. 

Penggunaan WhatsApp pada berbagai jenjang pendidikan dianalisis dengan menggunakan perhitungan 

persentase, yaitu jumlah artikel pada tiap jenjang dibagi total artikel final, kemudian dikalikan 100%. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa jenjang SD/sederajat memiliki persentase tertinggi, yaitu 

39,66%. Secara keseluruhan, persentase penggunaan WhatsApp berdasarkan jenjang pendidikan 

ditampilkan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Persentase Penggunaan WhatApp Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

No Jenjang Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1 PAUD/sederajat 17 14,66 

2 SD/sederajat 46 39,66 

3 SMP/sederajat 10 8,62 

4 SMA/SMK/sederajat 20 17,24 

5 Perguruan Tinggi 23 19,83 

Total 116 100,00 

Temuan ini menunjukkan bahwa WhatsApp paling dominan digunakan pada jenjang 

SD/sederajat. Kondisi tersebut dapat dipahami karena pada masa pandemi dan masa transisi 

pascapandemi, guru sekolah dasar membutuhkan media komunikasi yang sederhana, mudah diakses, 

dan dapat digunakan tidak hanya oleh siswa, tetapi juga oleh orang tua sebagai pendamping belajar di 
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rumah. Dalam konteks ini, WhatsApp membantu guru menyampaikan tugas, membagikan materi, 

memberikan arahan pembelajaran, serta memantau aktivitas belajar siswa melalui keterlibatan keluarga 

(Triwardhani et al., 2020; Sari, 2021; Yana et al., 2021; Nursidiq & Batubara, 2022). 

Penggunaan WhatsApp pada jenjang PAUD/sederajat juga menunjukkan bahwa aplikasi ini 

berperan sebagai penghubung utama antara guru dan orang tua, terutama untuk menyampaikan instruksi 

aktivitas belajar, informasi perkembangan anak, dan penguatan pendampingan keluarga. Pada jenjang 

SMP/sederajat, jumlah artikel relatif lebih sedikit dibandingkan jenjang lainnya, tetapi temuan yang 

muncul tetap menunjukkan bahwa WhatsApp digunakan untuk komunikasi pembelajaran, pengiriman 

tugas, dan diskusi sederhana. Sementara itu, penggunaan WhatsApp yang cukup tinggi pada jenjang 

SMA/SMK/sederajat menunjukkan bahwa aplikasi ini relevan untuk mendukung pembelajaran pada 

pendidikan menengah. Pada jenjang ini, siswa umumnya telah memiliki kemandirian yang lebih baik 

dalam menggunakan perangkat digital, sehingga WhatsApp dapat dimanfaatkan sebagai media 

koordinasi pembelajaran, diskusi, pengiriman tugas, penyampaian informasi akademik, dan penguatan 

interaksi antara guru dan siswa (Puspitosari & Lokananta, 2021; Firmansyah & Solihat, 2022; Ameliya 

& Indriani, 2024). 

Pada jenjang perguruan tinggi, WhatsApp berperan sebagai media pendukung dalam koordinasi 

perkuliahan, diskusi kelompok, komunikasi akademik, serta interaksi antara dosen dan mahasiswa. 

Penggunaan WhatsApp pada jenjang ini memperlihatkan bahwa aplikasi tersebut tidak hanya berfungsi 

sebagai media komunikasi informal, tetapi juga sebagai sarana pendukung pembelajaran yang fleksibel 

dan praktis dalam lingkungan akademik (Nabilla, 2020; Yuliawati, 2021; Vania et al., 2025; Wulandari 

& Yuliany, 2025). Dengan demikian, distribusi penggunaan WhatsApp berdasarkan jenjang pendidikan 

menunjukkan bahwa aplikasi ini memiliki fleksibilitas fungsi dalam berbagai konteks pendidikan 

formal, mulai dari pendampingan belajar berbasis keluarga pada jenjang pendidikan dasar hingga 

komunikasi akademik pada jenjang perguruan tinggi. 

Pemetaan persentase penggunaan WhatsApp berdasarkan jenjang pendidikan memperlihatkan 

adanya kecenderungan pemanfaatan yang berbeda sesuai dengan karakteristik peserta didik, kebutuhan 

komunikasi, dan pola pendampingan belajar pada setiap jenjang. Dominasi penggunaan WhatsApp 

pada jenjang SD/sederajat menunjukkan bahwa aplikasi ini banyak dimanfaatkan sebagai penghubung 

antara guru, siswa, dan orang tua dalam mendukung proses belajar, terutama karena peserta didik 

sekolah dasar masih memerlukan pendampingan keluarga. Pada jenjang PAUD/sederajat, WhatsApp 

lebih berfungsi sebagai media komunikasi guru dengan orang tua untuk menyampaikan arahan aktivitas 

belajar dan informasi perkembangan anak. Sementara itu, pada jenjang SMP/sederajat dan 

SMA/SMK/sederajat, WhatsApp cenderung digunakan untuk penyampaian instruksi, distribusi materi, 
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pengumpulan tugas, diskusi sederhana, serta koordinasi pembelajaran. Adapun pada jenjang perguruan 

tinggi, WhatsApp lebih menonjol sebagai media komunikasi akademik, koordinasi perkuliahan, diskusi 

kelompok, dan penguatan interaksi antara dosen dan mahasiswa. Pemetaan persentase penggunaan 

WhatsApp berdasarkan jenjang pendidikan ditampilkan pada Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Diagram Pemetaan Persentase Penggunaan WhatApp Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Kelebihan dan tantangan penggunaan WhatsApp juga ditemukan dalam meta-sintesis literatur ini. 

Kelebihan WhatsApp dalam pembelajaran meliputi kemudahan akses, penggunaan yang sederhana, 

efisiensi kuota internet, dukungan berbagai format media, serta kemampuan membangun komunikasi 

cepat antara guru, siswa, mahasiswa, orang tua, dan dosen (Mustofa, 2020; Wilson, 2020; Nasan, 2021; 

Sari, 2021; Puspitosari & Lokananta, 2021; Imania et al., 2021). Aplikasi ini juga membantu orang tua 

memantau pembelajaran anak, terutama pada jenjang PAUD dan SD. Namun, terdapat beberapa 

tantangan yang perlu diperhatikan. Hambatan utama meliputi jaringan internet yang tidak stabil, 

keterbatasan perangkat, rendahnya kualitas interaksi pedagogis apabila guru hanya mengirim tugas, 

kejenuhan siswa, pesan yang menumpuk, dan ketergantungan pada ponsel (Baalwi, 2020; Prawanti & 

Sumarni, 2020; Fikri et al., 2021; Abroto et al., 2021; Sahid, 2021; Haryadi & Selviani, 2021). Oleh 

karena itu, WhatsApp sebaiknya tidak diposisikan sebagai satu-satunya media pembelajaran, tetapi 

sebagai media pendukung yang dikombinasikan dengan strategi pembelajaran aktif, bahan ajar yang 

terstruktur, pengelolaan komunikasi kelas, dan umpan balik yang bermakna. 

Tabel 5. Kelebihan, Kendala, dan Rekomendasi Penggunaan WhatApp 

No Kelebihan Kendala Rekomendasi 

1 Aplikasi familier, mudah 
dioperasikan, dan dapat 
digunakan pada perangkat 
sederhana. 

Tidak semua siswa memiliki 
perangkat pribadi; siswa 
kecil bergantung pada orang 
tua. 

Gunakan WhatsApp sebagai media 
pendamping, sediakan jadwal 
terstruktur, dan libatkan orang tua 
pada PAUD/SD. 
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2 Memudahkan guru/dosen 
menyampaikan informasi, 
materi, tugas, dan 
pengumuman. 

Pesan menumpuk, salah 
paham instruksi, dan kelas 
menjadi terlalu informal. 

Gunakan format pesan baku: 
tujuan, instruksi, tenggat, 
tautan/file, dan aturan respons. 

3 Mendukung teks, dokumen, 
foto, video, voice note, dan 
tautan pembelajaran. 

Memori ponsel penuh, 
ukuran file besar, dan kuota 
internet terbatas. 

Kompres file, gunakan tautan 
cloud, batasi ukuran video, dan 
sediakan alternatif teks/audio 
ringan. 

4 Mendorong tanya jawab, 
diskusi kelompok, komunitas 
belajar, dan interaksi guru-
siswa. 

Partisipasi tidak merata; 
sebagian siswa pasif atau 
kurang fokus. 

Tetapkan peran diskusi, pertanyaan 
pemantik, rubrik partisipasi, dan 
rekap mingguan. 

5 Dapat digunakan untuk 
pengumpulan tugas, refleksi, 
kuis sederhana, dan umpan 
balik cepat. 

Sulit memantau keaslian 
jawaban dan kedalaman 
pemahaman. 

Padukan dengan asesmen lisan, 
portofolio, rubrik, dan LMS/form 
digital untuk rekam nilai. 

6 Dapat mempertahankan 
pembelajaran saat tatap muka 
terbatas dan mendukung 
pembelajaran fleksibel. 

Efektivitas menurun jika 
hanya mengirim tugas tanpa 
interaksi pedagogis. 

Rancang sintaks pembelajaran: 
pembukaan, eksplorasi materi, 
diskusi, tugas, umpan balik, dan 
refleksi. 

Nilai kebaruan penelitian ini terletak pada tiga aspek utama. Pertama, penelitian ini memetakan 

penggunaan WhatsApp berdasarkan jenjang pendidikan, sehingga dapat diketahui bahwa 

pemanfaatannya paling dominan terdapat pada jenjang SD/sederajat. Pemetaan ini memberikan 

gambaran bahwa WhatsApp memiliki peran penting dalam mendukung komunikasi pembelajaran pada 

pendidikan dasar, terutama karena keterlibatan orang tua masih sangat diperlukan dalam proses belajar 

siswa. Kedua, penelitian ini menyintesis fungsi WhatsApp secara lebih luas, tidak hanya sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga sebagai media distribusi materi, pemberian tugas, diskusi, penguatan umpan 

balik, koordinasi pembelajaran, dan pendampingan belajar. Dengan demikian, WhatsApp diposisikan 

sebagai media pendukung pembelajaran yang memiliki fungsi pedagogis, bukan sekadar aplikasi pesan 

instan. Ketiga, penelitian ini menempatkan WhatsApp dalam konteks ekosistem pembelajaran 

pascapandemi, yaitu sebagai media pendukung komunikasi akademik, pembelajaran bauran, 

kesinambungan interaksi, dan pendampingan belajar antara guru, siswa, mahasiswa, dosen, dan orang 

tua. Perspektif ini menunjukkan bahwa penggunaan WhatsApp tidak lagi terbatas sebagai solusi darurat 

selama pandemi, tetapi tetap relevan sebagai bagian dari ekosistem pembelajaran digital yang praktis, 

fleksibel, dan mudah diakses. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi guru, dosen, sekolah, 

perguruan tinggi, dan pengelola pendidikan dalam merancang penggunaan WhatsApp secara lebih 

pedagogis. WhatsApp tidak cukup digunakan hanya untuk mengirim tugas atau informasi, tetapi perlu 

diintegrasikan dengan strategi komunikasi pembelajaran, aktivitas belajar yang terarah, pemberian 
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umpan balik yang bermakna, serta pendampingan siswa secara berkelanjutan. Dalam konteks 

pascapandemi, WhatsApp masih relevan sebagai media pendukung pembelajaran, terutama untuk 

memperkuat komunikasi antara sekolah, guru, siswa, mahasiswa, dosen, dan orang tua. 

SIMPULAN 

WhatsApp memiliki peran penting dalam ekosistem pembelajaran pascapandemi Covid-19. 

WhatsApp tidak hanya berfungsi sebagai media komunikasi, tetapi juga sebagai sarana distribusi materi, 

pemberian tugas, diskusi, umpan balik, koordinasi pembelajaran, dan pendampingan belajar. Pemetaan 

berdasarkan jenjang pendidikan menunjukkan bahwa penggunaan WhatsApp paling banyak ditemukan 

pada jenjang SD/sederajat, yaitu sebesar 39,66%, diikuti oleh perguruan tinggi sebesar 19,83%, 

SMA/SMK/sederajat sebesar 17,24%, PAUD/sederajat sebesar 14,66%, dan SMP/sederajat sebesar 

8,62%. Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk melakukan studi empiris atau quasi-eksperimental 

pada berbagai jenjang pendidikan guna menguji efektivitas desain pembelajaran berbasis WhatsApp 

yang terstruktur secara pedagogis, terutama dalam meningkatkan interaksi, partisipasi, umpan balik, 

dan hasil belajar peserta didik dalam ekosistem pembelajaran bauran pascapandemi. 

Meskipun WhatsApp memiliki kelebihan dari segi aksesibilitas, kemudahan penggunaan, 

fleksibilitas, dan kedekatannya dengan kehidupan sehari-hari pengguna, efektivitas penggunaannya 

tetap dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersebut meliputi ketersediaan jaringan internet, 

kepemilikan perangkat, keterampilan digital guru atau dosen, desain pembelajaran, keterlibatan siswa 

atau mahasiswa, serta dukungan keluarga, terutama pada jenjang pendidikan dasar. Oleh karena itu, 

pemanfaatan WhatsApp dalam pembelajaran perlu dirancang secara pedagogis agar tidak hanya 

berfungsi sebagai media pengiriman informasi atau tugas. WhatsApp perlu diintegrasikan dengan 

strategi komunikasi pembelajaran, aktivitas belajar yang terarah, pemberian umpan balik yang 

bermakna, serta pendampingan belajar yang berkelanjutan. Dengan perencanaan yang tepat, WhatsApp 

tetap relevan sebagai media pendukung pembelajaran pascapandemi, terutama dalam memperkuat 

interaksi, partisipasi, dan pengalaman belajar yang lebih bermakna di berbagai jenjang pendidikan. 
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